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ABSTRAK

Murni Ismail, dengan Nim: 13030101016 “Kontribusi Dakwah Kaombo Dalam
Pelestarian Lingkungan Hutan (Studi Kasus di Desa Kaongkeongkea Kecamatan
Pasar Wajo Kabupaten Buton), Melalui Bimbingan Nurdin S.Ag., M.Pd.

Skripsi ini membahas tentang kontribusi dakwah kaombo dalam pelestarian
lingkungan hutan (Studi Kasus di Desa Kaongkeongkea Kecamatan Pasar Wajo
Kabupaten Buton). Tujuan Penelitian ini Untuk mendiskripsikan Kontribusi Dakwah
Kaombo Dalam Pelestarian Lingkungan Hutan di Desa Kaongkeongkea Kecamatan
PasarWajo Kabupaten Buton.

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan dokumentasi yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Teknik Analisis Data dalam penelitian ini dengan
cara Reduksi data (data reduction), Penyajian data (data display) dan Conclusion
Drawing/verification.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Proses pelaksanaan Kaombo Dalam
Pelestarian Lingkungan Hutan di Desa Kaongkeongkea yang secara umum terjadi dua
tahap dengan musyawarah munfakat. Tahap pertama dilakukan musyawarah
munfakat antara parabela dan perangkat adat sebagai yang membicarakan masalah
dalam seputar hutan kaombo yang diketuai oleh parabela, sedangkan tahap kedua
antara tokoh adat dalam hal ini parabela beserta jajarannya, pemerintah desa dan
tokoh-tokoh masyarakat dalam membahas hal-hal yang bersifat teknis. Pelaksanaan
kaombo secara khusus dalam pelestarian lingkungan hutan di Desa Kaongkeongkea
Cukup membaca doa-doa yang sifatnya magic dan menggantung beberapa botol yang
di isi kain putih dengan air nya di pohon sebagai tanda kalau kebun tersebut telah di
ombo. Penyebab masyarakat melakukan kerusakan Lingkungan Hutan di Desa
Kaongkeongkea yaitu karena sebagaian masyarakan tersebut terdesak dengan
masalah ekonomi dan karena ketidak tahuan masyarakat mengenai dampak
pencemaran lingkungan hutan itu sendiri. Kontribusi Dakwah Kaombo Dalam
Pelestarian Lingkungan Hutan di Desa Kaongkeongkea yaitu 1) Dakwah Kaombo
pada hakikanya merupakan upaya nyata dalam mencegah kemungkinan dampak
buruk yang dapat ditimbulkan dari kerusakan ekosistem lingkungan hutan. 2)
Dakwah kaombo merupakan ide dan pengetahuan masyarakat Desa Kaongkeongkea
Kecamatan Pasar Wajo Kabupaten Buton atas upayanya menciptakan harmonisasi
hubungan antara manusia dengan lingkungan secara fisiknya. 3) Dakwah kaombo
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cukup potensial termanfaatkan dalam upaya pengelolaan dan pelestarian lingkungan
hutan yang ada di Desa Kaongkeongkea Kecamatan Pasar Wajo Kabupaten Buton.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepanjang lintas garis ekuator atau garis tengah lingkaran bumi, wilayah

Indonesia adalah wilayah yang paling hijau, paling segar dan paling indah. Itulah

mengapa Indonesia dijuluki zamrud Khatulistiwa. Ada juga sebutan paru-paru

dunia untuk menggambarkan wilayah Indonesia yang ibarat paru-paru bagi

manusia. Dengan wilayah hijaunya yang luas, Indonesia mampu menjaga

ekosistem bumi, menjaga keseimbangan sirkulasi udara, mengimbangi

pemanasan global, menjaga siklus sistem hyodrostatis, mengendalikan

keseimbangan cuaca dan selanjutnya menjaga kelangsungan hidup semua

makhluk hidup yang tinggal di muka bumi.

Julukan-julukan di atas sebenarnya bertolak belakang dengan kenyataan

saat ini. Selama bertahun-tahun sampai hari ini, banyak hutan-hutan yang

dieksploitasi secara besar-besaran dengan sembarangan demi keuntungan materi,

baik oleh mereka yang memiliki izin legal, seperti pengusaha, pemegang izin hak

pemanfaatan hasil hutan, izin pemanfaatan kayu dan lain-lain, maupun oleh

mereka pelaku pemanfaatan hutan yang ilegal, seperti penebang liar yang

jumlahnya sangat banyak dan juga oleh sebagian masyarakat sekitar hutan.

Kondisi ini menyebabkan kerusakan hutan yang merata di seluruh wilayah

Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Begitu juga dengan wilayah Kehutanan


